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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Matematika adalah ilmu universal yang menjadi landasan dalam 
perkembangan teknologi modern pada masa kini. Martini (2014)  mengatakan 
matematika merupakan suatu bagian dari jurusan yang mestinya didalami atau 
dikaji, sebab pada hakikatnya matematika merupakan suatu paham terhadap 
model perubahan yang terjadi pada kehidupan nyata dan pikiran manusia serta 
hubungan antara pola-pola tersebut secara holistik. Salah satu tujuan dari 
pembelajaran matematika yaitu memberi bekal kepada siswa agar memiliki 
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta mampu 
berkerjasama dengan baik (Ramlan & Malissa, 2016). Proses pembelajaran 
matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman 
tingkat tinggi. Konsep yang ada didalam matematika disusun mulai dari yang 
sederhana menuju yang paling kompleks (Sholekah, Anggraeni & Waluyo, 2017). 
Ilmu matematika dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari untuk menyelesaikan 
masalah, misalnya penggunaan operasi hitung (penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, dan pembagian) di kehidupan nyata.  
Pembelajaran matematika di dalam kelas mampu dikaitkan dengan 
permasalahan kehidupan sehari-hari yang diaplikasikan ke dalam soal cerita. Soal 
cerita dapat memberikan gambaran nyata tentang kehidupan yang dialami oleh 
siswa. Menurut Milati (2013), soal cerita merupakan suatu pertanyaan yang 
disajikan dengan kata-kata dalam bentuk cerita yang menggambarkan kegiatan 
sehari-hari. Soal cerita berguna untuk memahirkan siswa dalam menyelesaikan 
masalah. Namun, banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 
soal cerita. Kesalahan yang dilakukan siswa, biasanya dalam memahami soal, 
melakukan komputasi, dan menginterpretasikan jawaban model matematika 
(Wijaya, 2011). 
Banyaknya kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan 
soal cerita mengakibatkan nilai yang diperoleh siswa kurang maksimal. Salah satu 
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upaya untuk mengurangi kesalahan yang dilakukan oleh siswa adalah dengan 
melakukan analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita. Menurut 
Farida (2015), siswa melakukan beberapa hal dalam menyelesaikan soal cerita 
yaitu, 1) Tidak memahami konsep, 2) Tidak mengetahui maksud soal, 3) Tidak 
bisa menerjemahkan soal cerita ke dalam kalimat matematika, 4) Tidak bisa 
menyelesaikan kalimat matematika, 5) Tidak cermat dalam menghitung, dan 6) 
Kesalahan dalam menulis angka. 
Kesalahan yang sering dilakukan siswa pada jenjang sekolah menengah 
pertama kelas VII adalah menyelesaikan soal cerita pada materi persamaan linear 
satu variabel. Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) merupakan salah satu 
materi yang termasuk dalam aljabar. Persamaan linear merupakan topik pelajaran 
yang menurut siswa sulit, dikarenakan awal perubahan pembelajaran dimulai dari 
induktif dan kongkrit ke deduktif dan abstrak. Berdasarkan hal tersebut dapat 
diketahui kemampuan dalam menyelesaikan PLSV masih kurang. Ramdhani 
(2018) mengungkapkan siswa mengalami kendala dalam memahami perubahan 
dari aritmatika ke aljabar karena berkaitan dengan ketidakpahaman terhadap arti 
simbol matematika dan tanda sama dengan (=) secara khusus. Oleh karena itu, 
diperlukan adanya analisis kesalahan siswa secara detail dan mendalam yang 
bertujuan untuk meminimalisasi kesalahan pada siswa dalam mengerjakan soal 
pada materi PLSV. Selain itu, analisis juga dilakukan untuk mengetahui penyebab 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi PLSV. 
Salah satu teori yang digunakan sebagai rujukan untuk menganalisis 
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam mengerjakan soal PLSV adalah 
Teori Taksonomi Structure of Observed Learning Outcomes (SOLO). Menurut 
Mulbar, Rahman & Ahmar (2017) taksonomi SOLO digunakan untuk 
menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematika. Taksonomi SOLO 
pada awalnya diusulkan oleh Biggs dan Collis. Biggs & Collis (1989) 
mengungkapkan bahwa tahapan demi tahapan kognitif terdapat respon yang sama 
dan makin meningkat dari yang sederhana sampai abstrak. Taksonomi SOLO 
didesain sebagai alat evaluasi tentang kualitas respon siswa terhadap suatu tugas. 
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Taksonomi SOLO dikelompokkan ke dalam lima level. Kelima level 
tersebut adalah prestructural, unistructural, multistructural, relational, dan 
extended abstract (Jurdak, 1991). Level prestructural menunjukkan bahwa siswa 
belum bisa mengerjakan soal yang diberikan secara tepat. Level unistructural 
menunjukkan bahwa respon siswa hanya menggunakan satu informasi dan 
menggunakan satu konsep atau proses dalam memecahkan suatu permasalahan. 
Level multistructural menunjukkan respon siswa dapat membuat beberapa 
hubungan dari beberapa data atau informasi dalam pemecahan masalah yang 
diberikan. Level relational menunjukkan respon siswa dapat menghubungkan 
beberapa data atau informasi kemudian menerapkan konsep atau proses dan 
memberikan hasil sementara dilanjutkan dengan menghubungkan dengan data 
dan atau proses yang lain sehingga dapat menarik kesimpulan. Sedangkan, pada 
level extended abstract menunjukkan bahwa siswa mampu berpikir secara 
konseptual dan bisa melakukan generalisasi  pada pengetahuan dan pengalaman 
yang dimiliki. Level Extended abstract juga membutuhkan konsep dan proses 
abstrak tambahan di luar pertanyaan dari soal (Stillman, 1996). 
Siswa SMP Muhammadiyah 2 Surakarta kelas VII tahun ajaran 
2018/2019 mengalami masalah ketika diberikan soal cerita. Mayoritas siswa 
melakukan kesalahan dalam menentukan informasi pada soal, tidak mengetahui 
maksud soal, belum bisa menerjemahkan soal cerita ke dalam kalimat matematika, 
kurang teliti dalam melakukan operasi matematika, dan tidak mencantumkan 
informasi yang ada pada soal serta guru matematika tidak mengajarkan cara 
mengubah informasi pada soal cerita ke dalam bentuk variabel matematika.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
materi Persamaan Linear Satu Variabel dengan Taksonomi Solo pada siswa kelas 
VII SMP Muhammadiyah 2 Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat dua rumusan masalah yang 
dikaji adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana deskripsi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi 
Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) berdasarkan level Taksonomi SOLO 
pada siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Surakarta? 
2. Apa saja faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal cerita materi Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) 
berdasarkan Taksonomi SOLO? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas terdapat dua tujuan yang dicapai 
adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mendeskripsikan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita materi 
Persamaan Linear Satu Varibel (PLSV) berdasarkan level Taksonomi SOLO 
pada siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Surakarta. 
2. Untuk menganalisis faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan  
dalam menyelesaikan soal cerita materi Persamaan Linear Satu Variabel 
(PLSV) berdasarkan Taksnomi SOLO. 
D. Manfaat Penelitian 
Terdapat dua manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, yaitu manfaat 
teoretis dan manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Secara umum, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
dalam mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi 
Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) dengan level Taksonomi SOLO, yang 
meliputi level prestructural, level unistructural, level multistructural, level 
relational, dan level extended abstract. 
Secara khusus, penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan 
terhadap ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian 
yang serupa. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, penelitian ini dapat digunakan untuk mengukur penguasaan 
dan pemahaman terhadap materi PLSV. 
b. Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk 
mengetahui tingkat pemahaman siswa pada materi PLSV, sehingga dapat 
digunakan menjadi bahan evaluasi. 
c. Bagi sekolah, dapat memberikan gambaran mengenai tingkat pemahaman 
siswa mengenai materi PLSV dan dijadikan sebagai bahan evaluasi. 
